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ABSRTAK

ARIS SETIAWAN, 1405170134, Pengaruh Likuiditas dan Pertumbuhan
Penjualan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikasi
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Skripsi. 2019.

Tujuan dari penditian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan, untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap nilai perusahaan dan untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh likuiditas dan pertumbuhan penjualan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan telekomunikas yang terdaftar di BEI.

Pendekatan pendlitian dengan menggunakan kuantitatif asosiatif. Populas
pada penelitian ini seluruh Perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di BEI,
dimana jumlah perusahaan sebanyak 5 perusahaan dan sampel dari penelitian
sebanyak 5 perusahaan dengan 3 tahun pengamatan. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah statistic deskriptif, analisis Regresi Linear
Berganda, Uji Hipotesis, Uji Determinan.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Likuiditas berpengaruh terhadap
Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikasi, Pertumbuhan Penjualan tidak
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikasi dan
Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan secara simultan berpengaruh dan
signifikan terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2018

Kata Kunci : Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan dan Nilai Perusahaan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi, memiliki tujuan umum di
dirikannya perusahaan vyaitu mendapatkan keuntungan dengan cara
memaksimalkan sumber daya yang dimilikinya, serta bagaimana perusahaan
dapat memanfaatkan dan mengelola modal, utang dan aset yang dimilikinya.
Dalam ha ini perlu adanya mangemen keuangan perusahaan karena fungs
manajemen keuangan itu sendiri yaitu memaksimakan kemakmuran para pemilik
perusahaan atau para pemegang saham.

Jika perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya, serta
dapat memanfaatkan dan mengelola modal, utang dan aset yang dimilikinya
secara maksimal maka hal ini perusahaan kemungkinan besar mendapatkan
keuntungan yang besar, sehingga dapat mempengaruhi nilai dari perusahaan di
mata pemoda maupun investor.

Nila perusahaan sangat penting karena dengan nilai perusahaan yang
tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. Nilai
perusahaan yang meningkat akan mempengaruhi nilai pemegang saham apabila
peningkatan ditandai dengan tingkat pengembalian investasi yang tinggi kepada
pemegang saham. Menurut Sulasmiyaiti, et.al (2015) nilai perusahaan dapat dilihat
dari perkembangan harga saham perusahaan di pasar saham. Harga saham yang
tinggi berdampak positif terhadap nilai perusahaan. Nilal perusahaan yang baik

menjadi prospek perusahaan yang positif di masa depan. Menurut Husnan dalam



Nuzula, et.a (2014) berpendapat bahwa bagi perusahaan yang belum go public
nilai perusahaan merupakan sejumlah biaya yang bersedia dikeluarkan oleh calon
pembeli jika perusahaan tersebut dijual, sedangkan bagi perusahaan yang sudah
go public nilai perusahaannya dapat dilihat dari besarnya nilai saham yang ada di
pasar modal.

Nilai perusahaan terlihat pada harga saham perusahaan, semakin tinggi
harga saham maka semakin tinggi nilai perusahaan (Sudana, 2011:7). Nilai
perusahaan dapat memakmurkan pemegang saham secara maksmum apabila
harga saham meningkat. Semakin tinggi harga saham perusahaan maka semakin
tinggi kemakmuran pemegang saham. Dimana pengukuran atas nilai perusahaan
dapat diukur dengan menggunakan Price Book Value (PBV).

Menurut Husnan. S dan Pudjiastuti (2012:258) Price Book Value (PBV)
merupakan perbandingan antara harga pasar dan nilai buku saham. untuk
perusahaan yang berjalan dengan baik, menunjukan bahwa nilai pasar saham lebih
besar dari nilai bukunya. Semakin tinggi rasio PBV semakin tinggi perusahaan
dinilai dari para pemodal relatif dibandingkan dengan dana yang ditanamkan oleh
perusahaan. Jadi, price book value adalah Perbandingan dengan harga saham
dengan nilai buku saham (Chandra Pami Hemastuti, 2014). Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu likuiditas dan pertumbuhan penjualan.

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan memenuhi kewgjiban
jangka pendeknya yang mana dapat meningkatkan nilai perusahaan karena nilai
hutang yang sedikit namun nilai likuiditas yang tinggi juga menunjukkan banyak
dana perusahaan yang menganggur yang pada akhirnya mengurangi kemampuan

laba perusahaan. Likuiditas merupakan ukuran kinerja perusahaan dalam



kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang segera harus
dilunasi yaitu kewajiban keuangan yang jatuh temponya sampai dengan 1 tahun
(Sitanggang, 2012).

Perusahaan yang mampu memenuhi kewgjiban financialnya secara tepat
waktu berarti perusahaan dalam keadaan likuid dan perusahaan tersebut punya
alat pembayaran ataupun aktiva yang lebih besar dari hutang lancarnya. Jadi,
dengan melihat likuiditas suatu perusahaan pihak kreditur juga dapat menilai baik
buruknya perusahaan tersebui.

Menurut Kasmir (2012 hal. 121) rasio likuiditas merupakan rasio yang
menggambarkan kumpulan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek. Artinya perusahaan mampu membayar utang ketika ditagih atau
utang yang sudah jatuh tempo. Jika perusahaan tidak mampu atau mengalami
keterlambatan dalam membayar utang, hal ini akan mengakibatkan nilai
perusahaan di mata investor, dan peminjam modal kurang baik sehingga mereka
akan mempertimbangkan atau ragu-ragu dalam investass dan meminjamkan
modal nya kembali.

Salah satu raso yang sering digunakan dalam menghitung tingkat
likuiditas yaitu rasio lancar (curent ratio). Rasio lancar mengukur kemampuan
perusashaan memenuhi utang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva
lancarnya dan rasio ini digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi
kewajiban jangka pendek karena rasio ini menunjukkan seberapa jauh tuntutan
dari kreditur jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan akan menjadi

uang tunal dalam periode yang sama dengan jatuh tempo utang. Kemampuan



perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau membayarkan
dividen kepada para pemegang saham tepat pada waktunya.

Semakin tinggi nilai likuiditas maka semakin baik posis perusahaan.
Terdapat kemungkinan untuk perusahaan membayar kewgjibannya tepat waktu,
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek akan
ditanggapi positif oleh pasar, pasar akan menaruh kepercayaan terhadap
perusahaan saat tingkat likuiditas tinggi, hal ini menunjukan bahwa perusahaan
tersebut memiliki kinerja yang baik. Maka likuiditas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. (Wulandari, 2013)

Selain tingkat likuiditas, pertumbuhan penjualan juga dapat meningkatkan
nilai pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan penjualan adalah proses pertambahan
ukuran atau volume dari penjualan. Pertumbuhan atas penjualan merupakan
indikator penting dari penerimaan pasar dari produk dan jasa perusahaan tersebut,
dimana pendapatan yang dihasilkan dari penjualan akan dapat digunakan untuk
mengukur tingkat pertumbuhan penjuaan. Perusahaan yang baik tentunya
memiliki penjualan yang terus bertumbuh karena penjualan merupakan ujung
tombak kegiatan perusahaan.

Penjualan menjadi sebuah hal yang sangat penting bagi perusahaan, sebab
nila keuntungan atau kerugian yang diperoleh dari suatu aktivitas penjualan
menjadi sumber yang membentuk nilai keseluruhan perusahaan. Pertumbuhan
penjualan mencerminkan kinerja pemasaran suatu perusahaan dan kemampuan
daya saing perusahaan dalam pasar. Pertumbuhan penjualan yang semakin

meningkat maka akan mendorong peningkatan nilai perusahaan dan membuat



investor semakin percaya dan yakin untuk menanamkan dananya pada perusahaan
(Sari, 2013).

Semakin meningkatnya pertumbuhan penjualan akan meningkatkan
pendapatan perusahaan dan membantu perusahaan untuk dapat melakukan
ekspans usahaanya dengan begitu semakin meningkatnya nilai perusahaan
(Dramawan, 2015). Pertumbuhan penjualan digunakan untuk memprediks
pencapaian perusahaan dimasa yang akan datang. Apabila dalam pertumbuhan
penjualan dikatakan baik dan semakin meningkat, maka dapat mengindikasikan
nila perusahaan yang besar, yang merupakan suatu hargpan dari pemilik
perusahaan. Penjualan memiliki pengaruh yang besar bagi perusahaan dalam
mendapatkan profit atau keuntungan yang harus didukung dengan harta atau
aktiva perusahaan.

Bursa Efek Indonesa telah menjadi bagian penting dalam suatu
perekonomian Indonesia. Selain dalam pendanaan yang diperoleh dari sektor
telekomunikasi, pasar modal pada Bursa Efek Indonesia dapat menjadi suatu
dternatif pendanaan bagi semua sektor perusahaan di Indonesia yang
memungkinkan bagi para pemodalnya untuk dapat membuat pilihan atas suatu
investass yang diinginkan sesuai dengan risiko dan tingkat keuntungan yang
diharapkan.

Berikut akan disgjikan tabel dari data keuangan untuk 5 perusahaan
telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang dapat dilihat sebagai

berikut :



Tabel 1.1
Laporan Keuangan 5 Perusahaan Telekomunikas Di BEI
(dalam jutaan) 2016 — 2018

Perlrljig;]i\an Tahun | Aset Lancar Hutang Lancar Penjualan PBV

016 43516 8.191.029 172.005 012

PT Bakrie 5.266 8.933.611 7.871 013
Telecom Thk 2017

2018 1616 10.096.465 8.526 012

2016 | 8.073.481 19.086.592 29.184.624 0,090

Prindosal ["on17 | 9479271 | 16200457 | 29926098 | 0025

2018 | 7.906.525 21.048.365 23.139.551 0.226

. 2016 | 6.806.863 14.477.039 21.341.425 118

PTXL XA [ on7 | 7.180.742 15.226.516 22.875.662 146

2018 | 7.058.652 15.733.294 22.938.812 0.99

2016 | 2.318.664 5.124.263 3.637.385 0.202

P Smarte | a017 | 2570225 6.411.201 4.668.495 0.283

o018 | 1.987.582 6.113.366 5.490.311 0.176

o7 2016 | 47.701.000 | 39.762.000 116.333 4.32

Telekomunikasi | 2017 | 47.561.000 | 45.376.000 128.256 3.99

IndonesiaTok |15 | 43.268.000 46.261.000 130.784 3,50

Sumber : www.idx.co.id

Dalam laporan keuangan dari diatas yang dapat dilihat dari jumlah asset
lancar untuk 4 perusahaan yaitu PT Bakrie Telecom Tbk, PT IndosaT Tbk, PT XL
Axiata Tbk dan PT Smartfren Telecom Tbk untuk tahun 2016 sampai tahun 2018
masih jauh berada dari jumlah hutang lancar perusahaan. Sedangkan untuk PT
Telekomunikasi Indonesia Tbk jumlah asset lancar melebihi dari jumlah hutang
lancar perusahaan

Besarnya hutang lancar perusahaan dibandingkan dengan asset lancar
perusahaan menunjukkan bahwa harta perusahaan untuk membayar utang lancar
nya mengalami penurunan, hal ini menunjukkan bahwa tingkat likuid perusahaan
mengalami penurunan.

Menurut Kasmir (2012:128) menyatakan bahwa “Ketidakmampuan

perusahaan membayar kewajibannya terutama jangka pendek disebabkan oleh


http://www.idx.co.id

berbagai faktor, yaitu: dikarenakan memang perusahaan sedang tidak memiliki
dana sama sekali, atau mungkin sgja perusahaan memiliki dana, namun saat jatuh
tempo perusahaan tidak memiliki dana.

Sedangkan untuk jumlah penjualan perusahaan untuk ke 5 perusahaan
dalam waktu 2016 sampa tahun 2018 cenderung mengalami peningkatan.
Menurut Basu Swastha (2014 : 404) tujuan umum penjualan dalam perusahaan
yaitu mencapa volume penjualan, mendapatkan laba tertentu dan untuk
menunjang pertumbuhan perusahaan.

Dan untuk laba perusahaan ditahun jumlah laba untuk untuk 4 perusahaan
yaitu PT Bakrie Telecom Tbk, PT IndosalT Tbk, PT XL Axiata Thk dan PT
Smartfren Telecom Tbk untuk tahun 2016 sampa tahun 2018 mengalami
penurunan, bahkan perusahaan mengalami kerugian. Sedangkan untuk PT
Telekomunikas Indonesia Tbk untuk laba perusahaan ditahun 2016 sampai tahun
2018 mengalami peningkatan. Penurunan yang terjadi atas |aba perusahaan terjadi
dikarenakan besarnya biaya atas hutang yang dikeluarkan oleh perusahaan.
Menurut Kasmir (2012 : 196) menyatakan bahwa tujuan akhir ingin dicapai
perusahaan terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal.

Berdasarkan dari peneliti sebelumnya. Peneliti Ni Kadek Ayu (2016)
dimana hasil analiss menunjukkan bahwa profitabilitas dan investment
opportunity set berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan
sektor industri barang konsums di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014,
likuiditas dan pertumbuhan berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap
nilai perusahaan sektor industri barang konsums di Bursa Efek Indonesia periode

2012-2014.



Berdasarkan dari uraian diatas sangat penting dalam pengukuran nilai
perusshaan dengan menggunakan dari likuiditas dan juga dari tingkat
pertumbuhan penjualan perusahaan , maka penulis tertarik untuk mengangkat
judul mengenai“ Pengaruh Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan Ter hadap
Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikas Yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang dikemukakan diidentifikas masalah
adalah:
1. Jumlah hutang lancar beberapa perusahaan terlau besar.
2. Jumlah penjualan beberapa perusahaan mengalami penurunan

3. Beberapa perusahaan mengalami kerugian.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Apakah ada pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
telekomunikas yang terdaftar di BEI?
2. Apakah ada pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan telekomunikas yang terdaftar di BEI?
3. Apakah ada pengaruh likuiditas dan pertumbuhan penjualan terhadap nilai

perusahaan pada perusahaan telekomunikas yang terdaftar di BEI?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan
Dari latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat dibuat tujuan
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan telekomunikas yang terdaftar di BEI.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan telekomunikas yang
terdaftar di BEI.

3. Untuk mengetahui dan menganaliss pengaruh likuiditas dan
pertumbuhan penjualan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan

telekomunikas yang terdaftar di BEI.

M anfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai
pihak, baik bagi peneliti, perusahaan maupun bagi peneliti selanjutnya.
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
1. Manfaat Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini  diharapkan memberikan gambaran dan
pemahaman mengenai kondis likuiditas, pertumbuhan penjualan dan
nilai perusahaan.
2. Manfaat Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh mangemen
perusahaan sebagai suatu bahan pertimbangan dalam pengambilan

keputusan untuk meningkatkan nilai perusahaan.
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3. Manfaat Bagi Akademis,
Penelitian ini dapat dijadikan perbandingan dan tambahan referensi yang
dapat digunakan sebagal bahan bagi penelitian selanjutnya dengan

penelitian yang sama.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Nilai Perusahaan
a. Pengertian Nilai Perusahaan

Salah satu tujuan utama suatu perusahaan adalah memaksimalkan nilai
perusahaan, nilai perusahaan yang digunakan sebagal pengukur keberhasilan
suatu perusahaan karena dengan meningkatnya nilai perusahaan berarti
meningkatnya kemakmuran pemilik perusahaan atau pemegang saham. Nilai
perusahaan dapat dilihat dari nila saham perusahaan yang bersangkutan
(Martono dan Harjito 2010:34)

Menurut Agus Sartono (2012:9) nilai perusahaan dapat didefinisikan
sebagai berikut: “ Tujuan memaksimalkan kemakmuran pemegang saham dapat
ditempuh dengan memaksmalkan nilai sekarang present value semua
keuntungan pemegang saham akan meningkat apabila harga saham yang
dimiliki meningkat.”

Menurut Brigham Gapensi dalam Prasetyorini (2013:186) : “Nilai
perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang
saham. Semakin tinggi harga saham semakin tinggi pula nilai perusahaan, nilai
perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan sebab
dengan nilai yang tinggi menunjukan kemakmuran pemegang saham juga

tinggi”
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Menurut Irham Fahmi (2013:139) : “Nila perusahaan adalah
memberikan informasi seberapa besar masyarakat menghargai perusahaan,
sehingga mereka mau membeli saham perusahaan dengan harga yang lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai buku saham”.

Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2012:6) nilai perusahaan
adalah sebagai berikut: “Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia
dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual. Semakin tinggi
nila perusahaan semakin besar kemakmuran yang diterima oleh pemilik
perusahaan.

Sedangkan menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2012:6)
bahwa: “Secara normatif tujuan keputusan keuangan adalah memaksimalkan
nilai perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin besar kemakmuran
yang akan diterima oleh pemilik perusshaan. Bagi perusahaan yang
menerbitkan saham dipasar modal, harga saham yang diperjualbeliakan dibursa
merupakan indikator nilal perusahaan.”.

b. Tujuan memaksimalkan Nilai Perusahaan

Menurut | Made Sudana (2011:7) teori-teori dibidang keuangan
memiliki satu fokus, yaitu memaksimalkan kemakmuran pemegang saham atau
pemilik perusahaan (wealth of the shareholders). Tujuan normatif ini dapat
diwujudkan dengan memaksimakan nilai pasar perusahaan (market value of
firm). Bagi perusahaan yang sudah go public, memaksimalkan nilai perusahaan
sam dengan memaksimalkan harga pasar saham. Memaksmakan nila

perusahaan dinilai lebih tepat sebagai tujuan perusahaan karena:



1)

2)

3)

4)
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Memaksimalkan nilai perusahaan berarti memaksimalkan nila sekarang
dari semua keuntungan yang akan diterima oleh pemegang sham dimasa
yang akan datang atau berorientas jangka panjang

Mempertimbangkan faktor risiko

Memaksimalkan nilai perusahaan lebih menekankan pada arus kas dari
pada sekedar laba menurut pengertian akuntans

Memaksmakan nilai perusahan tidak mengabaikan tanggung jawab

sosdl

c. Konsep Nilai Perusahaan

Menurut Christawan dan Tarigan (2009) beberapa konsep nilai yang

menjelaskan nilai perusahaan diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Nilai nominal, yaitu nilai yang tercantum secara formal dalam anggaran
dasar perseroan, disebutkan secara eksplisit dalam neraca perusahaan, dan
jugadi tulisjelas dalam surat saham kol ektif

Nilal pasar atau sering disebut kurs adalah harga yang terjadi dari proses
tawar menawar di pasar saham. Nilai ini hanya bisa ditentukan jika saham
perusahaan di jua di pasar saham

Nilai intrinsk merupakan nilai yang mngacu pada perkiraan nila riil
suatu perusahaan. Nilal perusahaan dalam konsep nilai intrinsik ini bukan
sekedar harga dari sekumpulan aset, melainkan nilai perusahaan sebagai
entitas bisnis yang memiliki kemampuan menghasilkan keuntungan di
kemudian hari

Nilai buku adalah nila perusahaan yang dihitung dengan dasar konsep

akuntans
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5) Nila likuiditas adalah nilai jual seluruh aset perusahaan yang harus
dipenuhi. Nilai sisa itu merupakan bagian dari para pemegang saham.
Nilai likuiditas bisa dihitung berdasarkan neraca performa yang disiapkan
ketika suatu perusahaan akan di likuiditas.

d. Metode Pengukuraan Nilai Perusahaan

Nilal perusahaan dapat diukur dengan suatu rasio yang disebut rasio
penilaian. Sutrisno (2009:224), mendefiniskan rasio penilaian adalah suatu
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai pada
masyarakat (investor) atau pada para pemegang saham. Rasio ini memberikan
pemahaman bagi pihak mangemen perusahaan terhadap kondis penerapan
yang akan dilaksanakan dan dampaknya pada masa yang akan datang. Adapun
jenigenis pengukuran rasio ini menurut Irham Fahmi (2013:138) adalah
sebagai berikut:

1) Earning per share (EPS)

2) Price Earning Ratio (PER) atau Rasio Harga Laba

3) Price Book Value (PBV)

Adapun penjelasan dari rasio penilaian ini adalah sebagai berikut :

1) Earning per share (EPS)

Investor tentu mengharapkan perusahaan besar yang sudah mapan
akan menghasilkan earning positif atau keuntungan. Jika earning per kwartal
nailk maka harga saham perusahaan tersebut juga akan naik, dan sebaliknya.
Penilaian earning selalu berupa perbandingan dengan data sebelumnya dalam
suatu periode tertentu (misalnya per kwartal). Jadi jika sebuah perusahaan

penerbit saham mengalami kerugian pada kwartal tertentu belum tentu harga
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sahamnya akan turun jika nilai kerugiannya lebih kecil dibandingkan kwartal
sebelumnya.

Sebuah perusahaan yang mengalami kerugian selama beberapa tahun
belum tentu harga sahamnya akan anjlok jika investor yakin akan prospek
keuntungan yang akan diperoleh perusahaan tersebut di waktu yang akan
datang. Jadi disamping earning saat ini (actual earning) ada juga earning yang
diharapkan (expectation earning). Ada perusahaan yang earning-nya bagus
tetapi harga sahamnya merosot karena expectation earning-nya tidak
menjanjikan. Earning menunjukkan pertumbuhan suatu perusahaan. Selain
harga sahamnya yang naik, earning yang positif juga memungkinkan investor
memperoleh deviden atau pembagian keuntungan perusahaan setelah harga
sahamnya mencapa level tertentu. Earning Per Share (EPS) adaah
keuntungan per lembar saham.

Menurut Kasmir (2012:116) mendefinisikan Earning Per Share (EPS)
sebagal berikut : “Earning per Share adalah kemampuan perusahaan untuk
mendistribusikan pendapatan yang diperoleh kepada pemegang sahamnya.
Semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk mendistribusikan pendapatan
kepada pemegang sahamnya, mencerminkan semakin besar keberhasilaan
usaha yang dilakukannya.

Menurut Irham Fahmi (2013:96), mendefinisikan earning per share
sebagai berikut : “ Bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada para
pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki”. Adapun faktor —

faktor yang dapat mempengaruhi Earning Per share adalah :



1)

2)
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Penggunaan hutang

Menurut Brigham dan Houston menyatakan bahwa “Perubahan dalam
penggunaan hutang akan mengakibatkan perubahan laba per lembar
saham (EPS) dan karena itu, juga mengakibatkan perubahan harga
saham”. Dari penjelasan tersebut terlihat bahwa dalam perubahan
penggunaan hutang, merupakan faktor yang mempengaruhi tingkat
besaran EPS.

Laba bersih sebelum bunga dan pajak (EBIT)

Menurut Sutrisno (2009 : 255) “Dalam memilih alternatif sumber
dananya tersebut, perlu diketahui pada tingkat profit sebelum bunga dan
paak (EBIT=Earning Before Interest and Tax) apabila dibelanjai
dengan modal sendiri atau hutang menghasilkan EPS yang sama’.

Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa laba bersih sebelum

bunga dan pajak (EBIT) merupakan faktor yang mempengaruhi besarnya laba

per lembar saham. Adapun penyebab kenaikan dan penurunan earning per

share. Menurut Brigham dan Houston (2010:23), faktor-faktor penyebab

kenaikan dan penurunan Earning Per Share (EPS) adalah :

1)
2)
3)

4)

5)

Laba bersih naik dan jumlah lembar saham biasa yang beredar tetap.
Laba bersih tetap dan jumlah lembar saham biasa yang beredar turun.
Laba bersih naik dan jumlah lembar saham biasa yang beredar turun.
Persentase kenaikan laba bersih lebih besar dari pada persentase
kenaikan jumlah lembar saham biasa yang beredar.

Persentase penurunan jumlah lembar saham biasa yang beredar lebih

besar dari pada persentase penurunan laba bersih.
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Jadi bagi suatu perusahaan, nilai laba per saham akan meningkat
apabila persentase kenaikan laba bersihnya lebih besar dari pada persentase
kenaikan jumlah lembar saham biasa yang beredar, begitu pula sebaliknya.

Menurut Irham Fahmi (2013 : 138) Earning Per Share dapat diukur melalui :

_ EAT
[EPS = 5B J

Irham Fahmi (2013:138)

Keterangan :
EPS = Earning Per Share.
EAT = Earning After Tax atau pendapatan setelah laba.
JSB = Jumlah saham yang beredar.
2) Price Earning Ratio (PER) atau Rasio Harga Laba

Price Earning ratio (rasio harga terhadap laba) adalah perbandingan
antara market price per share (harga pasar per lembar saham) dengan earning
per share (laba per lembar saham). Perusahaan dengan peluang tingkat
pertumbuhan tinggi biasanya mempunyai price earning ratio yang tinggi
pula, dan hal ini menunjukkan bahwa pasar mengharapkan pertumbuhan laba
di masa mendatang.

Sebaliknya perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang rendah
cenderung mempunyai price earning ratio yang rendah pula. Semakin rendah
price earning ratio suatu saham maka semakin baik atau murah harganya
untuk diinvestasikan. Price earning ratio menjadi rendah nilainya bisa karena
harga saham cenderung semakin turun atau karena meningkatnya laba bersih
perusahaan. Jadi semakin kecil nila price earning ratio maka semakin murah

saham tersebut untuk dibeli dan semakin baik pula kinerja per lembar saham
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dalam menghasilkan laba bagi perusahaan. Semakin baik kinerja per lembar
saham akan mempengaruhi banyak investor untuk membeli saham tersebut.

Menurut Eduardus Tandelilin (2010:320) pengertian price earning
ratio yaitu: “Rasio atau perbandingan antara harga saham terhadap earning
perusahaan. Investor akan menghitung berapa kali nilai earning yang
tercermin dalam harga suatu saham.”

Menurut Reeve, (2010:336) Pengertian Price Earning Ratio sebagal
berikut : “Price Earning Ratio adalah rasio yang merupakan indikator bagi
prospek pendapatan perusahaan di masa mendatang yang dihitung dengan
cara membagi harga pasar per lembar saham biasa pada tanggal tertentu
dengan laba per saham tahunan”.

Menurut Sudana (2011:23) Pengertian Price Earning Ratio sebagal
berikut: “Price Earning Ratio adalah rasio yang mengukur tentang bagaimana
investor menilai prospek pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang,
dan tercermin pada harga saham yang bersedia dibayar oleh investor untuk
setiap rupiah laba yang diperoleh perusahaan”.

Adapun faktor faktor yang mempengaruhi Price Earning Ratio.
Menurut pernyataan yang dikemukakan oleh Suad Husnan (2012), faktor
faktor yang mempengaruhi Price Earning Ratio adalah sebagai berikut :

a) Tingkat pertumbuhan laba Semakin tinggi pertumbuhan laba (deviden)
maka semakin tinggi pula PER apabila faktor-faktor lainnya sama .
b) Dividend Payout Ratio merupakan perbandingan antara Dividend Per

Share dan Earning Per Share. Apabila faktor —faktor lain diasumsikan
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konstan, maka meningkatnya Dividend Payout Ratio akan
meningkatkan Price Earning Ratio.

c) Devias Tingkat Pertumbuhan Investor dapat mempertimbangkan Rasio
tersebut guna memilah-milah saham, mana yang nantinya dapat
memberikan keuntungan yang besar dimasa yang akan datang,
perusahaan dengan kemungkinan pertumbuhan yang tinggi (High
Growth) biasanya mempunyai Price Earning Ratio yang besar.”
Menurut Irham Fahmi (2013 : 138) Price Earning ratio dapat diukur

melalui :

_ MPs
[ PER = — }

Irham Fahmi (2013:138)

Keterangan :

PER = Price Earning Ratio

MPS = Market Price Per Sahre atau Harga pasar per saham

EPS = Earning Per Share atau Laba Per saham
3) Price Book Value (PBV)

Price to Book Value (PBV). Price to Book Value (PBV) merupakan
perhitungan atau perbandingan antara market value dengan book value dari
suatu saham. Rasio ini berfungs untuk melengkapi analisis book value. Jika
pada analiss book value, investor hanya dapat mengetahui kapasitas per
lembar dari nilai saham, pada rasio PBV investor juga dapat mengetahui
langsung sudah berapa kali market value suatu saham dihargai dari book

valuenya.
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Menurut Farah Margareta (2011:27) Price Book Vaue (PBV) adalah
sebagal berikut: “Price Book Value menggambarkan seberapa besar
menghargai nilai buku saham suatu perusahaan”. Sedangkan menurut Irham
Fahmi (2013:83) Price Book Value (PBV) adalah sebagai berikut: “Price
Book Value (PBV) merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar harga
saham yang ada dipasar dibandingkan dengan nilai buku sshamnya’.

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung rasio nilai pasar atau

nilai buku atau Price Book Value (PBV) adalah sebagai berikut:

_ MPs
[PBV = Bps ]

(Irham Fahmi, 2013: 84)

Keterangan:

PBV = Price Book Value

MPS = Market Price Per Share atau Harga Pasar per saham

BPS = Book Price per share atau nilai buku per saham

Dalam hal ini penditi menggunaka Price to book value dalam
menentukan nilai perusahaan. Karena Price to book value menggambarkan
seberapa besar pasar menghargai nila buku saham suatu perusahaan.
Perusahaan yang berjalan dengan baik, umumnya memiliki rasio price to book
value diatas satu, yang mencerminkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari
nila bukunya. Price to book value yang tinggi mencerminkan tingkat
kemakmuran para pemegang saham, dimana kemakmuran bagi pemegang
saham merupakan tujuan utama dari perusahaan. Semakin tinggi harga saham

maka semakin tinggi pulanilai perusahaan.
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2. RasioLikuiditas
a. Pengertian Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas (liqudity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek.
Menurut Munawir (2010:31) menyatakan “ Likuiditas adalah kemampuan suatu
perusashaan untuk memenuhi kewagjiban keuangannya yang harus segera
dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban pada saat
ditagih”.

Menurut Sartono (2012:116) mengatakan bahwa “Rasio likuiditas
menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban finansia jangka pendek
tepat pada waktunya.”

Menurut Riyanto (2008 : 26) mengatakan bahwa “likuiditas adalah
berhubungan dengan masalah kemampuan usaha perusahaan untuk memenuhi
kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi”.

Dengan kata lain dapatlah dikatakan bahwa pengertian likuiditas
dimaksudkan sebagai perbandingan antara jumlah uang tunai dan aktiva lain
yang dapat disamakan dengan uang tuna dengan jumlah utang lancar
(likuiditas badan usaha), juga dengan pengeluaran-pengeluaran untuk
menyel enggarakan perusahaan (likuiditas perusahaan).

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

Perhitungan rasio likuiditas ini cukup memberikan manfaat bagi
berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang paling
berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan untuk

menilai kinerja perusahaannya.
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Ada pihak luar perusahaan juga memiliki kepentingan, seperti pihak

kreditor atau penyedia dana bagi perusahaan, misalnya dari pihak perbankan

atau juga distributor maupun supplier. Oleh karena itu, perhitungan rasio

likuiditas tidak hanya berguna bagi perusahaan, namun juga bagi pihak luar

perusahaan.

Selain dari kegunaan rasio likuiditas, tujuan dan manfaat rasio ini juga

diperlukan, Menurut Kasmir (2012:132) tujuan dan manfaat rasio likuiditas

adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
dan utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan yang dimiliki
oleh perusahaan.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan dan
piutang.

Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

Untuk melihat kondis dan posis likuiditas perusahaan dari waktu ke

waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.
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7) Bagi pihak luar perusahaan, rasio likuiditas bermanfaat untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam membayar kewagjiban kepada pihak

ketiga.

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Likuiditas
Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangannya dalam jangka pendek atau yang segera dibayar.

Menurut Hani (2015:121) menyatakan bahwa : “faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi likuiditas adalah unsur pembentuk likuiditas itu sendiri yakni

bagian dari aktiva lancar dan kewgjiban lancar, termasuk perputaran kas, dan
arus kas operasi, ukuran perusahaan, kesempatan bertumbuh (growth
opportunities), keragaman arus kas operas, rasio utang atau struktur utang.”

Menurut Munawir (2010 : 77) menyatakan bahwa analisis current ratio
harus mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut :

1) Distribus atau proporsi dari pada aktiva lancer

2) Datatrend daripada aktivalancar dan hutang lancar

3) Syarat yang diberikan oleh Kreditor kepada perusahaan dalam
mengadakan pembelian maupun syarat kreadit yang diberikan oleh
perusahaan.

4) Present value (nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab ada
kemungkinan perusahaan mempunyal saldo pihutang yang cukup besar
tetapi pihutang tersebut sudah lama terjadi dan sulit ditagih sehingga nilai
realisasinya mungkin lebih kecil dibandingkan dengan yang dilaporkan.

5) Kemungkinan perubahan aktiva lancar
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6) Perubahan persedian dalam hubungannya dengan volume penjualan
sekarang atau dimasa yang akan datang, yang mungkin adanya over
invesment dalam persedian

7) Kebutuhan jumlah modal kerja

8) Type atau jenis perusahaan.

d. Jenis—JenisRasoLikuiditas
Dalam rasio likuiditas dapat diukur dengan melakukan perhitungan
terhadap rasio lancar, rasio cepat dan perputaran rasio kas. Menurut Sudana
(2011: 21) rasio likuiditas ini untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek. Besar kecilnya rasio likuiditas
dapat diukur dengan cara, yaitu :
1) RasioLancar (Current Ratio)

Rasio likuiditas yang utama adalah rasio lancar (current ratio) yang
dihitung dengan membagi aset lancar dengan kewajiban lancar. Aset lancar
meliputi kas, efek yang dapat diperdagangkan, piutang usaha, dan persediaan.
Jika suatu perusahaan mengalami kesulitan keuangan, perusahaan mulai
lambat membayar tagihan (utang usaha), tagihan bank, dan kewajiban lainnya
yang akan meningkatkan kewgjiban lancar. Jika kewgjiban lancar naik lebih
cepat daripada aset lancar, raso lancar akan turun, dan ini merupakan
pertanda adanya masal ah.

Menurut Syamsuddin (2009:44) tidak ada suatu ketentuan mutlak
tentang berapa tingkat current ratio yang dianggap baik atau yang harus
dipertahankan oleh suatu perusahaan karena biasanya tingkat current ratio ini

juga sangat tergantung pada jenis usaha dari masing-masing perusahaan.
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Akan tetapi, sebagai pedoman umum, tingkat current ratio 2,00 sudah dapat
dikatakan baik (considered acceptablel).

Menurut Harahap (2015:301) menyatakan bahwa “Current ratio
adalah rasio keuangan digunakan untuk menunjukkan sgjauh mana aktiva
lancer menutupi kewajiban-kewajiban lancar”. Current ratio yang rendah
menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan buruk. Sebaliknya jika current
ratio relatif tinggi, likuiditas perusahaan relatif baik. Namun harus dicatat
bahwa tidak pada semua kasus dimana current ratio tinggi, likuiditas
perusahaan pasti baik. Meskipun aktiva lancar lebih besar dari hutang lancar,
perlu diingat bahwa item-item aktiva lancar seperti persediaan dan piutang
terkadang sulit ditagih atau dijual secaratepat. Untuk menghitung rasio lancar

bisa menggunakan rumus sebagai berikut:

. Aset Lancar
[ Rasio Lancar : }

"Hutang Lancar

2) Rasio Kas(Cash Ratio)

Rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa
besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Perhitungan rasio ini
dapat diukur dari kas ditambah bank dibandingkan dengan utang lancar.
Kasmir (2012:138) menyatakan bahwa “Rasio Kas merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang”.

Kas dan surat berharga merupakan alat likuid yang paling dipercaya.
Rasio kas juga menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang

yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan
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surat-surat berharga yang segera dapat diuangkan. Semakin tinggi Cash Ratio
berarti jumlah uang tunai yang tersedia makin besar sehingga pelunasan utang
pada saat jatuh tempo tidak akan mengalami kesulitan. Tetapi bila terlalu
tinggi akan mengurangi potensi untuk mempertinggi Rate Of Return. Untuk

menghitung rasio kas bisa menggunakan rumus sebagai berikut:

. Kas dan Setara Kas
[ Rasio Kas : J

Hutang Lancar

3) Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio ini disebut juga acid test rasio yang juga digunakan untuk
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Penghitungan quick ratio dengan mengurangkan aktiva lancar
dengan persediaan dengan membandingkan dengan hutang lancar.

Hal ini dikarenakan persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang
likuiditasnya rendah dan sering mengalami  fluktuass harga serta
menimbulkan kerugian jika terjadi likuiditas. Jadi rasio ini merupakan rasio
yang menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu
menutupi hutang lancar.

Menurut Sudana (2011:21) mengatakan bahwa “quick ratio
merupakan ukuran yang lebih akurat dibandingkan current ratio tentang
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewgjiban jangka pendek
perusahaan . Untuk menghitung rasio cepat bisa menggunakan rumus sebagai

berikut:

Hutang Lancar

. Aset Lancar—Persediaan
Rasio Cepat :
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3. Pertumbuhan Penjualan
a. Pengertian Pertumbuhan Penjualan

Menurut Rudianto (2009:56) menyatakan bahwa: *“Pertumbuhan
penjualan merupakan volume penjualan pada tahun-tahun mendatang,
berdasarkan data pertumbuhan volume penjualan historis’.

Menurut | Made Sudana (2011:57) menyatakan bahwa: “Pendekatan
persentase penjualan adalah suatu metode perencanaan keuangan, yang mana
semua akun dalam laporan keuangan perusahaan berubah tergantung pada
prediks tingkat penjualan perusahaan”.

Menurut Weston dan Brigham (2010) menyatakan bahwa “Penjualan
memiliki pengaruh yang strategis bagi sebuah perusahaan, karena penjualan
yang dilakukan harus didukung dengan harta atau aktiva dan bila penjualan
ditingkatkan maka aktiva pun harus ditambah”.

Berdasarkan dari uraian diatas dapat dissmpulkan bahwa tingkat
pertumbuhan penjualan merupakan tingkat perubahan penjualan dari tahun ke
tahun yang dapat dilihat dari laporan laba rugi masing-masing perusahaan
sebagai prediks perusahaan dimasa yang akan datang sebagai dampak dari
permintaan dan daya saing perusahaan.

b. Arti Penting Pertumbuhan Penjualan

Dengan mengetahui penjuaan dari tahun sebelumnya, perusahaan dapat
mengoptimalkan sumber daya yang ada. Pertumbuhan penjualan (growth)
memiliki peranan yang penting dalam mangemen modal kerja. Pertumbuhan

perusahaan ditunjukkan dengan pencapaian tingkat penjualan yang dihasilkan
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perusahaan, pertumbuhan perusahaan dapat dikatakan sebagai pertumbuhan
penjualan.

Menurut Agus Sartono (2012) dengan semakin meningkat penjualan
suatu perusahaan, maka laba yang diperoleh juga meningkat. Perusahaan yang
memiliki penjualan relatif stabil memiliki aliran kas yang relatif stabil pula,
maka dapat menggunakan utang lebih besar daripada perusahaan dengan
penjualan yang tidak stabil.

Menurut Suad Husnan (2012:336) semakin stabil penjualan, semakin
stabil juga keuntungan yang berarti semakin besar kemungkinan perusahaan
mampu memenuhi  kewagjiban finansalnya. Perusahaan akan berani
menggunakan pengungkit yang lebih besar. Menurut Brigham dan Huston
(2010:42) stabilitas penjualan akan mempengaruhi stabilitas pendapatan, yang
pada akhirnya dapat digunakan sebagai jaminan untuk memperoleh pinjaman.

c. Faktor yang M empengar uhi Pertumbuhan Penjualan

Menurut Swastha (2014:406) menyatakan bahwa dalam kenyataanya
sebuah kegiatan penjualan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari
dalam maupun dari luar, beberapa faktor tersebut antaralain :

1) Kondis dan Kemampuan Pasar
Disini penjua harus dapat meyakinkan pembeli agar berhasil mencapai
sasaran penjualan yang diharapkan untuk maksud tertentu, penjua harus
memahami beberapa masalah penting yang sangat berkaitan yaitu :
a) Jenisdan karakteristik barang yang ditawarkan.

b) Harga pokok.
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Cc) Syarat penjualan seperti pembayaran, perantaraan garans dan
sebagainya.
2) Kondis Pasar
Hal yang diperhatikan pada kondis pasar antaralain :
a. Jenis pasarnya, apakah pasar konsumen, pasar industri, pasar
pemerintah atau pasar internasional.
b. Kelompok pembeli dan segmen pasarnya.
c. Dayabeli.
d. Frekuensi pembeliannya.
e. Keinginan dan kebutuhan.
3) Modal
Apakah modal kerja perusahaan mampu untuk mencapai target penjualan
yang dianggarkan seperti untuk :
a. Kemampuan untuk membiayai penelitian pasar yang dilakukan.
b. Kemampuan membiayai usaha-usaha untuk mencapai target penjualan.
c. Kemampuan membei bahan mentah untuk dapat memenuhi target
penjualan.

4) Kondis Organisasi Perusahaan

Pada perusahaan besar, biasanya masalah penjualan ditangani oleh bagian
penjualan. Lain halnya dengan perusahaan kecil, dimana masalah

penjualan ditangani oleh orang yang juga melakukan fungsi-fungs lain.

d. Manfaat dan Tujuan Penjualan
Menurut Basu swastha (2014:26) menyatakan bahwa fungs penjualan

meliputi aktivitas yang dilakukan untuk merealisasikan penjua seperti :
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1) Menciptakan permintaan.
2) Mencari pembdli.
3) Memberikan syarat-syarat penjualan.

4) Memindahkan hak milik.

Pada umumnya, para pengusaha mempunyai tujuan utama yaitu
mendapatkan laba semaksima mungkin dan dapat mempertahankan atau bahkan
berusaha meningkatkannya untuk jangka waktu yang lama. Tujuan tersebut
dapat diredisasikan apabila penjualan dapat dilaksanakan seperti yang telah
direncanakan oleh perusahaan. Menurut Basu swastha (2014:27), perusahaan
pada umumnya mempunyai tiga tujuan umum dalam penjualan, yaitu:

1) Mencapai volume penjualan tertentu.

2) Menentukan laba tertentu.

3) Menunjang pertumbuhan perusahaan.
e. Rumus Pertumbuhan Penjualan

Metode pengukurannya adalah dengan membandingkan penjualan pada
tahun ket setelah dikurangi penjualan pada periode sebelumnya terhadap
penjualan pada periode sebelumnya. Rumus yangdigunakan untuk mengukur

pertumbuhan penjualan Harahap (2015:309) sebagai berikut:

. penjualan tahun ini—penjualan tahun lalu
Per. Penjualan = x100 %
[ J penjualan tahun lalu

Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil berarti memiliki aliran
kas yang relatif stabil pula, maka dapat menggunakan utang lebih besar daripada
perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil. Pertumbuhan penjuaan dari
tahun-tahun yang telah berladu dapat digunakan oleh para pihak yang

berkepentingan untuk tujuan tertentu. Kreditur akan mempertimbangkan
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pertumbuhan penjualan tahun sebelumnya untuk meramalkan tingkat

pertumbuhan penjualan tahun berikutnya. Semakin tinggi pertumbuhan
penjualan semakin besar pula laba yang dihasilkan.

Hal ini akan menyenangkan kreditur dan perusahaan karena biaya bunga
dapat dibayar sesua jadwal. Investor yang akan berinvestas juga melihat
ramalan pertumbuhan penjualan ini karena investor menginginkan tingkat
pengembalian yang tinggi, dengan risko yang rendah. Hal ini bisa tercapai
dengan laba yang mencukupi. Semakin stabil tingkat penjualan yang dimiliki
perusahaan, semakin besar juga utang yang didapatkan perusahaan.

Pertumbuhan penjualan merupakan peningkatan jumlah penjualan dari

tahun ke tahun. Penjualan perusahaan dapat meningkat karena investas yang

dilakukan perusahaan juga meningkat. Dalam mendana investas yang besar,

perusahaan cenderung menggunakan hutang yang besar. (Agus Sartono, 2012).

4. Penelitan Terdahulu

Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, dengan tempat

dan waktu penelitian yang berbeda, yang dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Tabel 2.1
Pendlitian Terdahulu

Nama Judul Variabel Hasil Penelitian

Ni Kadek Ayu Pengaruh Variabel Hasl analisis
Sudiani (2016) Profitabilitas, Independen terdiri | menunjukkan bahwa:
Likuiditas, dari Profitabilitas, | profitabilitas dan

Pertumbuhan, Likuiditas, investment opportunity set

Dan Pertumbuhan, Dan | berpengaruh positif dan

Investment Investment signifikan terhadap nilai

Opportunity Set | Opportunity Set perusahaan sektor industri

Terhadap Nila barang konsumsi di Bursa

Perusahaan Variabel Efek Indonesia periode

Dependen terdiri | 2012- 2014, likuiditas dan

dari Nilai | pertumbuhan berpengaruh

Perusahaan negatif  namun  tidak
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signifikan terhadap nilai
perusahaan sektor industri
barang konsumsi di Bursa

Efek Indonesia periode
2012-2014
Lidya Nafitri Ayu | Pengaruh Ukuran | Variabel Hasl| analisis
Herawati (2017) | Perusahaan, Independen terdiri | menunjukkan bahwa
Leverage, dari Ukuran | ukuran perusahaan tidak
Pertumbuhan Perusahaan, berpengaruh terhadap nilai
Penjualan  Dan | Leverage, perusahaan pada
Profitabilitas Pertumbuhan perusahaan indeks LQ45,
Terhadap Nilai Penjualan Dan | leverage berpengaruh
Perusahaan Pada | Profitabilitas terhadap nilai perusahaan
Perusahaan Y ang pada perusahaan indeks
Terdaftar Dalam | Variabel LQ45, pertumbuhan
Indeks Lg45 Dependen  terdiri | penjualan tidak
dari Nilai | berpengaruh terhadap nilai
Perusahaan perusahaan pada
perusahaan indeks LQ45,
profitabilitas berpengaruh
terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan
indeks LQ45, terdapat
model  penelitian  yang
tidak
signifikan terjadi pada uji
heteroskedastisitas  pada
variabel ukuran
perusahaan (Size),
variabel leverage, dan
variabel profitabilitas
(ROA).
Anna  Romauli | Pengaruh Variabel Hasl| analisis
Situmeang (2018) | Pertumbuhan Independen terdiri | menunjukkan bahwa
Penjualan, dari Pertumbuhan | pengujian hipotesis kelima
Pertumbuhan Penjualan, dilakukan untuk
Laba, Pertumbuhan mengetahui apakah
Kepemilikan Laba, Kepemilikan | pertumbuhan  penjualan,
Asing Dan Asing Dan pertumbuhan laba,
Kepemilikan Kepemilikan kepemilikan asing dan
Mangjerial Mangjerial kepemilikan  menegjeria
Terhadap Nila berpengaruh  signifikan
Perusahaan Pada | Variabel terhadap nilai perusahaan.
Perusahaan Dependen terdiri | Hasll uji signifikan
Manufaktur Yang | dari Nilal | smutan (uji statistik F)
Terdaftar Di | Perusahaan menunjukkan nilai

Bursa Efek

Indonesia

Fhitung yaitu 3,056 lebih
besar dari Fabel vyaitu
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Periode  2012- 2,64 dengan nilai
2016 signifikan < 0,05 vyaitu
0,029 sehingga  H5
berhasil
diterima.
Rustam Corry Pengaruh Tingkat | Variabel Hasl| analisis
Winda Anzlina Likuiditas, Independen terdiri | menunjukkan bahwa
(2013) Solvabilitas, Likuiditas, Secara Parsid, hasil
Aktivitas dan Solvabilitas, penelitian menunjukan
Profitabilitas Aktivitas dan bahwa CR yang
terhadap Nilai Profitabilitas berpengaruh Signifikan
Perusahaan terhadap MVE
Variabel
Dependen  terdiri
dari Nilai
Perusahaan
IdaAyu, Pengaruh Variabel Hasl| penelitian ini
| Ketut Sujana | Likuiditas, Independen terdiri | menunjukan bahwa
(2019) Pertumbuhan Likuiditas, likuiditas berpengaruh
Penjualan, dan | Pertumbuhan positif  terhadap nilai
Risiko Bisnis | Penjualan, dan | perusahaan, pertumbuhan
terhadap Risko penjualan berpengaruh
Nilal Perusahaan positif ~ terhadap nilai
Variabel perusahaan dan risiko
Dependen terdiri | bisnis
dari Nilai | berpengaruh negatif
Perusahaan terhadap nilai perusahaan
Nikmatussolichah | Pengaruh Variabel Dari  pengujian secara
(2018) Profitabilitas, Independen terdiri | smultan atau bersama-
Likuiditas Dan | Profitabilitas, sama dapat diketahui
Pertumbuhan Likuiditas Dan | bahwa
Perusahaan Pertumbuhan Fhtiung sebesar 4,134 dan
Terhadap Perusahaan signifikans sebesar 0,002
Kebijakan < 0,05 makaH1 diterima
Dividen Dan | Variabel dan HO ditolak, maka
Nilai Dependen  terdiri | variabel profitabilitas,
Perusahaan dari Kebijakan | likuiditas dan
Manufaktur Yang | Dividen Dan Nilai | pertumbuhan
Terdaftar Di BEI | Perusahaan perusahaan  berpengaruh
Tahun 2015-2017 secara simultan
berpengaruh terhadap nilai
perusahaan
Ignatius Pengaruh Variabel Dari  hasl  penelitian
Leonardus Lubis | Profitabilitas, Independen terdiri | menyatakan bahwa return
(2017) Sruktur  Modal, | Profitabilitas, on equity (ROE)
Dan Sruktur Modal, | berpengaruh positif dan
Likuiditas Dan signifikan terhadap PBV
Terhadap Nila | Likuiditas sehingga perusahaan perlu
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Perusahaan Variabel memperhatikan dan terus
Dependen  terdiri | meningkatkan ROE
dari Nilai dengan cara
Perusahaan mengambangkan prospek

kegiatan dalam rangka
untuk peningkatan laba.
Nilai probabilitas terbesar
adalah ROE jika
dibandingkan dengan
variabel independen
lainnya. Oleh karena itu
ROE  dapat  dipakai
sebagai prediktor dalam

memprediks tentang
nilai perusahaan.

B. Kerangka Konseptual
1. Pengaruh Likuiditasterhadap Nilai Perusahaan

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
jangka pendeknya yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan yang
membayar utangnya serta dividen tepat pada waktunya membuat para investor
lebih royal dan tidak ragu-ragu untuk meminjamkan dananya kembali ke
perusahaan tersebut dan hal ini juga membuat nilai perusahaan di mata investor
maupun kreditur baik.

Jika perusahaan tidak mampu atau mengalami keterlambatan dalam
membayar utang hal ini akan mengakibatkan nilai perusahaan di mata investor
dan penyandang dana kurang baik sehingga mereka akan mempertimbangkan
atau ragu-ragu dalam berinvestas dan meminjamkan modalnya kembali. Jadi,
dengan melihat likuiditas suatu perusahaan pihak kreditur juga dapat menilai
baik buruknya suatu perusahaan tersebut.

Dimana pengukuran likuiditas dapat dilakukan dengan menggunakan

rasio lancar (Current Ratio) merupakan salah satu ukuran dari likuiditas yang
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merupakan kemampuan perusahaan memenuhi kewagjiban jangka pendek
melalui sgjumlah kas dan setara kas, seperti giro ataupun simpanan lain di bank
yang dapat ditarik setiap saat yang dimiliki perusahaan. “ Semakin tinggi current
ratio menunjukan kemampuan kas perusahaan untuk memenuhi (membayar)
kewajiban jangka pendeknya.” (Brigham, 2010:210).

Semakin tinggi nilai likuiditas maka semakin baik posis perusahaan.
Terdapat kemungkinan untuk perusahaan membayar kewajibannya tepat waktu,
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek akan
ditanggapi positif oleh pasar, pasar akan menaruh kepercayaan terhadap
perusahaan saat tingkat likuiditas tinggi, hal ini menunjukan bahwa perusahaan
tersebut memiliki kinerja yang baik. Maka likuiditas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. (Wulandari, 2013)

2. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Nilai perusahaan

Dalam hubungan terhadap nilai perusahaan menurut Kusumanjaya
(2011) dalam Wijaya dan Utama (2014) mengemukakan bahwa tingkat
pertumbuhan penjualan perusahaan yang diukur dengan pertumbuhan penjualan
mempengaruhi nilai perusahaan atau harga saham perusahaan sebab
pertumbuhan perusahaan menjadi tanda perkembangan perusahaan yang baik
yang berdampak respon positif dari investor.

Pertumbuhan penjualan diartikan sebagai kenaikan jumlah penjualan
dari tahun ke tahun atau dari waktu ke waktu (Kennedy dkk., 2013). Menurut
Swastha dan Handoko (2014:404) pertumbuhan atas penjuaan merupakan
indikator penting dari penerimaan pasar dari produk dan jasa perusahaan

tersebut, dimana pendapatan yang dihasilkan dari penjualan akan dapat
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digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan penjualan. Tingkat
pertumbuhan suatu perusahaan dapat dilihat dari pertumbuhan volume dan
peningkatan harga khususnya dalam hal penjualan karena penjualan merupakan
suatu aktivitas yang umumnya dilakukan oleh perusahaan untuk mendapatkan
tujuan yang ingin dicapai yaitu tingkat laba yang diharapkan.

Hasll penelitiaan yang dilakukan oleh Sharon dkk (2015)
mengindikaskan bahwa semakin tinggi angka pertumbuhan penjualan, maka
perusahaan mengalami pertumbuhan penjualan yang bagus. Pertumbuhan
penjualan mempunyai pengaruh di dalam meningkatkan nilai perusahaan.
Pertumbuhan penjualan yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan memiliki
prospek pertumbuhan yang baik di masa depan sehingga perusahaan memiliki
kemanpuan dalam memberikan keuntungan yang tinggi kepada investor.
Dimana hal ini akan direspon positif oleh investor dan meningkatkan harga
saham dari perusahaan yang selanjutnya akan meningkatkan nilai perusahaan
(Bhattacayya,1979 dalam Sharon dkk, 2015).

3. Pengaruh Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Nilai
per usahaan

Nilai perusahaan sangat penting karena dengan nilai perusahaan yang
tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. Nilai
perusahaan yang meningkat akan mempengaruhi nilai pemegang saham apabila
peningkatan ditandai dengan tingkat pengembalian investasi yang tinggi kepada
pemegang saham. Menurut Sulasmiyati, et.a (2015) nila perusahaan dapat

dilihat dari perkembangan harga saham perusahaan di pasar saham.
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Untuk menutupi kewajiban perusahaan menggunakan likuiditas, karena
likuiditas diperuntukan untuk menutupi atau membayar kewajiban jangka
pendek yang segera jatuh tempo balk kewgjiban pihak badan usaha maupun
dalam perusahaan itu sendiri. Nilai likuiditas yang rendah menunjukan masalah
bagi perusahaan karena berpengaruh bagi keuangan perusahaan sehingga
menjadi rugi, semakin tinggi likuiditasnya maka semakin besar kemampuan
perusahaan untuk membayar kewgjibannya dan semakin kecil risko yang
dialami perusshaan. Jika kewajibannya sudah terbayar menjadi kesempatan
perusahaan untuk terus meningkatkan nilai perusahaan.

Pertumbuhan penjualan yang bailk merupakan indikator penerimaan
pasar dari produk dan jasa perusahaan tersebut. Semakin tinggi pertumbuhan
penjualan dari periode ke periode maka akan menjamin keberlangsungan
perusahaan tersebut. Suatu perusahaan tidak akan berjalan tanpa adanya sistem
penjualan yang baik. Penjualan merupakan ujung tombak dari suatu perusahaan.
Semakin besar penjualan maka semakin besar keuntungan. Investorpun akan
tertarik menanamkan modalnya pada perusahaan yang penjualannya terus
berkembang. Hal ini menjadi daya tarik investor untuk memiliki saham
perusahaan. Permintaan saham yang tinggi akan membuat para investor
menghargai nilai saham yang lebih besar dari pada nilai yang tercatat pada
neraca perusahaan, karena banyak investor beranggapan perusahaan tersebut
mempunyai nilai dengan pertumbuhan penjualan yang tinggi. Berdasarkan
uraian ini ada pengaruh positif pertumbuhan penjualan terhadap nilai

perusahaan.
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Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang telah

diuraikan maka kerangka konseptual dari penelitian ini dapat dilihat pada di

bawahini :
Likuiditas
Nilal perusahaan
Pertumbuhan 7y
Penjualan

Gambar 11.1 Kerangka Konseptual
C. HipotesisPenelitian
Sebuah hipotesis adaah perumusan jawaban sementara terhadap suatu
persoalan yang dimaksud sebagai tuntutan sementara dalam penelitian untuk
mencari jawaban (Sugiyono, 2013 hal. 39). Maka hipotesis diartikan sebagal suatu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampal
terbukti melalui data yang terkumpul, mengacu pada landasan teori yang ada.
1. Ada pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
telekomunikas yang terdaftar di BEI.
2. Ada pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan telekomunikas yang terdaftar di BEI.
3. Ada pengaruh likuiditas dan pertumbuhan penjualan terhadap nila

perusahaan pada perusahaan telekomunikas yang terdaftar di BEI.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan
asosatif. Dimana dilihat dari jenis datanya maka penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif, namun juga apabila dilihat dari cara penjelasannya maka
penelitian menggunakan pendekatan asosiatif.

Pendekatan asosiatif yang menurut Sugiyono (2015 : 248) mendefinisikan
penelitian asosiatif adalah pendlitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan

antara dua variabel ataupun Iebih.

B. Definis Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menjelaskan mengenai variable
yang diteliti, konsep, indikator, satuan ukuran, serta skala pengukuran yang akan
dipahami dalam operasionlisasi variabel. Disamping itu, tujuannya adalah untuk
memudahkan pengertian dan menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian
ini. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga variabel bebas (indepnden)
dan satu variabel terikat (dependen).

Berdasarkan judul Penelitian yaitu Pengaruh likuiditas dan nilai
perusahaan terhadap nilai perusahaan. Maka definis setiap variabel adalah
sebagai berikut:

1. Variabel Bebas (independen)
Menurut Sugiyono (2015:38), variabel bebas addah *“Variabel

independen adalah sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor,
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antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas.
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)’. Dimana
variabel bebasterdiri dari likuiditas dan pertumbuhan penjualan.

a. Likuiditas (X1)

Likuiditas perusahaan, menunjukan kemampuan perusahaan untuk
membayar kewgjiban finansa jangka pendek tepat pada waktunya.
Likuiditas perusahaan ditunjukan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu
aktiva yang mudah untuk diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat

berharga, piutang, persediaan.” Y ang dapat diukur dengan menggunakan :

"Hutang Lancar

. Aset Lancar
[ Rasio Lancar : J

b. Pertumbuhan Penjualan (X5)

Pertumbuhan penjuadlan adalah hasil perbandingan antara sdlisih
penjualan tahun berjalan dan penjualan di tahun sebelumnya dengan
penjualan di tahun sebelumnya. Adapun indikator yang penulis gunakan
untuk mengukur vaariabel ini adalah tingkat pertumbuhan penjualan dari
tahun ke tahun. Semakin tinggi tingkat pertumbuhannya, maka dapat
dikatakan bahwa tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan semakin

baik, adapun rumus dari pertumbuhan penjualan adalah :

Penjualan Sekarang—Penjualan Sebelumnya
— e Y2 x100%
Penjualan Sebelumnya

[ Pertumbuhan Penjualan :
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2. Variabel terikat (Dependen Variabel)

Menurut Sugiyono (2015:39) menjelaskan Variabel dependen sering
disebut variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering
disebut sebagal variabel terikat. Variabel terikat merupakan variable yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

a Nilai Perusahaan (Y)

Nilai perusahaam merupakan pengukuran Rasio nilai pasar yaitu rasio
yang menggambarkan kondis yang terjadi di pasar. Rasio ini mampu
memberi pemahaman bagi pihak mangemen perusahaan terhadap kondis
penergpan yang akan dilaksanakan dan dampaknya pada masa yang akan

dating, adapun rumus dari pertumbuhan penjualan adalah :

_Harga Pasar Saham 0
[ PBV Nilai Buku Saham x100% J

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara empiris dengan data dari Bursa Efek
Indonesia untuk perusahaan Perdagangan tahun 2016 sampai tahun 2018.
Penelitianyang dilakukan di Bursa Efek Indonesia khususnya untuk perusahaan
perdagangan melalui media internet dengan menggunakan situs www.idx.co.id
dan situs lainnya bila diperlukan dalam pengumpulan data.

Penelitian ini direncanakan di bulan November 2018 sampai dengan April

2019 dengan perencanaan waktu seperti yang tertera di bawah ini:


http://www.idx.co.id
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Tabel 11 -1
Waktu Penelitian
Nov Des Jan Feb Mar Apr

Kegiataan Penelitian

112/3/4/1/12341234/ 112341234123

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Pengumpulan Data

Penyusunan Skrips

Sidang Skrips

D. Populas dan Sampel
1. Populas

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data yang dapat
dinyatakan dengan jumlah atau banyaknya sesuatu yang diteliti. Problematik
yang ada dalam pemilihan data kuantitatif umumnya berkaitan dengan populasi
data yang diteliti. Menurut Bambang Supomo (2009:115) populasi adalah
sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik
tertentu. Anggota populasi disebut dengan elemen populasi. Penelitian yang
menggunakan seluruh elemen disebut sensus, sedangkan penelitian yang
menggunakan sebagian disebut penelitian sampel.

Populas yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) Sektor
Telekomunikas pada tahun 2016-2018. Adapun jumlah perusahaan dagang
yang terdaftar di BEI sebanyak untuk tahun 2016-2018 sejumlah 5 perusahaan.

Berikut nama perusahaan telekomunikas yang menjadi populasi dalam

penelitian adalah :
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Tabel 111.2
Daftar Nama Perusahaan M enjadi Populas Penelitian

No. | Nama Perusahaan
1. | PT Bakrie Telecom Tbk
2. | PT IndosaT Tbk
3. | PT XL Axiata Tbk
4. | PT Smartfren Telecom Thk
5. | PT Telekomunikas Indonesia Tbk
Sumber : BEI
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti. Penelitian
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan purposive sampling yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan
tujuan penelitian atau masalah penelitian yang dikembangkan. Dimana untuk
teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, dimana
semua anggota populas digunakan sebagai sampel yaitu seluruh laporan

keuangan telekomunikasi yang terdaftar di BEI yang berjumlah 5 perusahaan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan sebagai bahan penelitian
ini berupa studi dokumentas yang merupakan langkah paling utama dalam
penelitian yang cenderung menggunakan data sekunder, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder. Sumber data yang
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dengan mengambil data-data yang
berasal dari hasil riset yang dilakukan pada laporan keuangan telekomunikasi

yang terdaftar Bursa Efek Indonesia.



F. Teknik AnalissData
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka
dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumus-rumus
dibawah ini :
1. AnalissRegres Linear Berganda
Andlisis regress yang digunakan dalam penditian ini adalah dengan
menggunakan analisis regresi berganda (multiple regresional analysis). Dalam
analisis regresi, selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau
lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan
variabel independen (Ghozali, 2009 : 85). Adapun bentuk persamaan regres

linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Y=a+ b Xi+ b, X+ e

Dimana:

Y = Nilai Perusahaan

X, = Likuiditas

X, = Pertumbuhan Penjualan
by, by = Koefisen regres

e = Variabd pengganggu

Penggunaan model regres linear berganda harus memenuhi asumsi klasik,
antaralain:
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres,
dependent variable dan independent variable keduanya mempunyai distribusi
normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribus

data normal atau mendekati normal (Ghozali, 2009:98). Mendeteksi dengan
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melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik normal P-P
Plot. Adapun pengambilan keputusan didasarkan kepada:

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jka data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal, atau grafik histogram tidak menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regres tidak memenuhi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multkolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
variabel independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen
lainnya dalamsuatu model regresi, atau untuk mengetahui ada tidaknya
korelas diantara sesama variabel independen. Uji Multikolinearitas dilakukan
dengan membandingkan nilai tolerans (tolerance value) dan nilai variance
inflation factor (VIF) dengan nilai yang disyaratkan. Nilai yang disyaratkan
bagi nilai tolerans adalah lebih besar dari 0,1, dan untuk nilai VIF kurang
dari 10 (Ghozali, 2009 : 88).
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regres terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas itu dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi dengan

residualnya, adapun dasar untuk menganalisisnya adalah :
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1) Jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit)
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang serta titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.
2. Uji Hipotesis
a. Uji Pargal (Ujit)

Uji satistik t dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghazali, 2009 :
84).Dimana uji t mencari thwng dan membandikan dengan tine apakah
variabel independen secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan atau

tidak dengan variabel dependen. Menghitung nilai signifikan t dengan rumus:

t= rvn-2
T Vir?

Dimana: t = Nilai thiwung
r = Koefisen korelas

n = Jumlah sampel

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah:
1. Jika thiwng < ttavs Maka Ho diterima, artinya variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2. JKka thwung > twe mMaka Ho ditolak, artinya variabel independen

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b. Uji Smultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel tidak bebas. Dimana uji F mencari “Fiwung'

dan membandingkan dengan “Fae, apakah variabel variabel independen
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secara ssmultan memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak dengan variabel
dependen, nilai Fyiwung dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:
Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah:
1. Jika Fniung < Fabs maka Ho diterima, artinya variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2. Jka Fiwng > Fape Maka Ho ditolak, artinya variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen .
3. Uji Determinan (R?)

Uji determinan (R?) pada intinya mengukur ketepatan atau kecocokan
garis regres yang dibentuk dari hasil pendugaan terhadap hasil yang
diperoleh.Nilai koefisien determinas antara nol dan satu.Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan varias
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediks varias variabel dependen (Ghozali, 2009 : 112). Rumus

untuk mengukur besarnya propors adalah:

[KD:szloo% ]

Dimana: KD = Kofesien Determinan.
R?>  =Kuadrat Korelas



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pendlitian

4.1 Gambaran Bursa Efek Indonesia

Sejarah Bursa Efek Indonesia yang didirikan oleh Pemerintah Belanda di
Indonesia telah dimulai sgjak tahun 1912 namun kemudian ditutup karena
Perang Dunia |. Pada tahun 1977 bursa dibuka kembali dan dikembangkan
menjadi bursa modal yang modern dengan menerapkan Jakarta Automoted
Trading Systems (JATS) yang terintegras dengan sistem Kliring dan
penyelesaian, serta depositori saham yang dimiliki olen PT. Kustodian
Depositori Efek Indonesia (KDEI). Dengan mengenai Harga saham Gabungan
(IHSG).

Perdagangan surat berharga dimulai di Pasar Modal Indonesia sgjak 3
Juni 1952. Namun tonggak paling besar terjadi pada 10 Agustus 1977, yang
dikenal sebagai kebangkitan Pasar Modal Indonesia. Setelah Bursa Efek Jakarta
dipisahkan dari Institus Bapepam tahun 1992 dan diswastakan, mulailah pasar
modal mengalami pertumbuhan yang Sangat pesat. Pasar modal tumbuh pesat
periode 1992 — 1997. Krisis di Asia Tenggara tahun 1977 membuat pasar modal
jatuh.

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) Turun ke posis paling
rendah.Bagai manapun, masalah pasar modal tidak lepas dari arus investasi yang
akan menentukan pertumbuhan ekonomi sebuah kawasan, tidak terkecuali

Indonesia dan negara-negara di Asia Tenggara lainnya.
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1. Era Sebelum Tahun 1976

Kegiatan jual beli saham dan obligas di Indonesia sebenarnya telah
dimulai pada abad ke -19, yaitu dengan berdirinya cabang Bursa Efek
Vereniging Voor de Effectenhandel di Batavia pada tanggal 14 Desember
1912. Kegiatan usaha bursa pada saat itu adalah memperdagangkan saham
dan obligas perusahaanperusahaan perkebunan Belanda yang beroperas di
Indonesia. Obligas Pemerintah Kotapraja dan sertifikat saham perusahaan-
perusahaan Amerika yang diterbitkan oleh Kantor Administrasi di Belanda.
Selain cabang di Batavia, selanjutnya diikuti dengan pembukaan cabang
Semarang dan Surabaya. Sgjak terjadi Perang Dunia Ke-2, Pemerintah Hindia
Belanda menutup ketiga bursa tersebut pada tanggal 17 Mei 1940 dan
mengharuskan semua efek disimpan pada bank yang telah ditunjuk.

Pasar modal di Indonesia mulai aktif kembali pada saat Pemerintah RI
mengeluarkan obligas pemerintah dan mendirikan bursa efek di Jakarta,
yaitu pada ttanggal 31 Juni 1952. Keadaan ekonomi dan politik yang sedang
berggjolak pada saat itu telah menyebabkan perkembangan bursa berjalan
sangat lambat yang diindikasikan oleh rendahnya nilai nominal saham dan
obligas, sehingga tidak menarik bagi investor.

2. EraOrdeBaru

Bursa Efek Jakarta diaktifkan kembali pada tanggal 10 Agustus 1977
pada masa orde baru sebagai hasil dari Keputusan Presiden No. 52 tahun
1976. Keputusan ini menetapkan pendirian Badan Pembina Pasar Modal,
pembentukan Badan Pelaksana Pasar Modal (Bepepam) dan PT. Danareksa.

PT Semen Cibinong merupakan perusahaan pertama yang sahamnya tercatat



50

di Bursa Efek Jakarta. Periode ini juga disebut periode tidur panjang, karena
sampal dengan tahun 1988 hanya 24 perusahaan yang tercatat di Bursa Efek
Jakarta. Selama tahun 1988 sampai dengan tahun 1990 jumlah perusahaan
yang terdapat di Bursa efek Jakarta meningkat menjaadi 127 perusahaan.
Kemudian pada tahun 1966 jumlah perusahaan meningkat menjadi 238. Pada
periode ini, terjadi Initial Public Offering (IPO), yang menjadi peristiwa
nasional.

Periode ini juga dicatat sebagai periode kebangkitan Bursa Efek
Surabaya (BES) yang diaktifkan kembali pada tanggal 16 juni 1989. Semua
sekuritas yang tercatat di Bursa Efek Jakarta (BEJ) secara otomatis juga
diperdagangkan di Bursa Efek Surabaya. Karena peningkatan kegiatan
transaks dirasakan sudah melebihi kapasitas manual, Bursa Efek Jakarta
memutuskan untuk mengotomatisas kegiatan transaks di bursa. Sistem
otomatis yang diterapkan di Bursa Efek Jakarta diberi nama Jakarta
Automated Trade System (JATS) dan mulai beroperasi pada tanggal 22 Mei
1995.

Dan pada tanggal 19 September 1996 di Bursa Efek Surabaya juga
diterapkan sistem otomatis, yang disebut Surabaya Market Information and
Automated Remote Trading (SMART). Sistem SMART ini diintegrasikan
dengan sistem JATS dan sistem KDEI (Kliring Deposit Efek Indonesia)
untuk penyelesaian transaksi.

3. EraKrissMoneter Sampai Dengan Sekarang
Periode ini adalah ketika Indonesia dilanda krisis moneter. Krisis yang

terjadi dimulai dari penurunan nilai mata uang negara-negara Asia, termasuk
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Indonesia, terhadap dolar Amerika Serikat. Tahun 2000 Sistem Perdagangan
Tanpa Warkat (scripless trading) mulai diaplikaskan di pasar modal
Indonesia. Sedangkan tahun 2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem
perdagangan jarak jauh (remote trading). Kemudian pada tahun 2007 terjadi
penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan

berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI).

4.2 Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
www.idx.co.id berupa data laporan keuangan dan www.bi.go.id berupa data suku
bunga Perusahaan Dagang yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2018 yang dijelaskan dalam metode statistik deskriptif. Statistik deskriptif dapat
memberikan gambaran mengena jumlah data yang digunakan dalam penelitian
menunjukkan nilai minimum, maksimum (maximum), nilai rata-rata (mean), dan
standar devias (standard deviation). Analisis data dimulai dengan mengolah data
dengan menggunakan Microsoft Excel dan dilanjutkan dengan melakukan

pengujian hipotesis dengan memulai program SPSS. Berikut tampilan data

statistiknya.
Tabel 4.1
Hasl| Statistik Deskriptif
Periode 2016-2018
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Likuiditas 15 .000 1.200 47591 357691
Pertumb_Penju 15 .002 .954 .21107 .271504
Nilai_Per 15 -.013 4.320 1.59087 1.421438
Valid N (listwise) 15

(Sumber: Pengelola Data SPSS, 2019)


http://www.idx.co.id
http://www.bi.go.id
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Pada tabel 4.1 diatas menunjukkan jumlah sampel data perusahaan (N),
nila minimum, nila maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar devias dari
variabel independen, yang terdiri dari: Likuiditas (X1) dan Pertumbuhan Penjualan
(X2) sedangkan Nilai Perusahaan (Y) merupakan variabel dependen dengan
penjelasan sebagal berikut:

1. Berdasarkan pengujian statistik deskriptif variabel Nilai Perusahaan ()
diketahui bahwa rata-rata Nilai Perusahaan dari seluruh perusahaan sampel
adalah 1.59087 dengan standar devias 1,421438. Nilal Perusahaan
terendah adalah —{0.013), terdapat pada PT Bakrie Telecom Tbk tahun
2017 dan tertinggi 4,32 terdapat pada PT Telekomunikas Indonesia Thk
tahun 2016.

2. Berdasarkan pengujian statistik deskriptif variabel Likuiditas (X)
diketahui bahwa nilai rata-rata Likuiditas adalah 0,47591 dengan standar
devias 0,357691. Likuiditas terendah adalah 0,000, terdapat pada PT
Bakrie Telecom Tbk tahun 2017 dan tertinggi 1,200 terdapat pada PT
Telekomunikas Indonesia Tbhk tahun 2016.

3. Berdasarkan pengujian statistik deskriptif variabel Perumbuhan Penjualan
(X2) diketahui bahwa nilai rata-rata Perumbuhan Penjual an adalah 0,21107
dengan standar deviasi 0,271504. Perumbuhan Penjualan terendah adalah
0,002, terdapat pada PT XL Axiata Tbhk tahun 2018 dan tertinggi 0,954

terdapat pada PT Bakrie Telecom Thk tahun 2018.
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4.2.1 Pengujian Asums Klasik
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui dalam model regres, variabel
pengganggu atau resdual memiliki distribus normal. Uji normalitas yang
digunakan untuk menguji apakah berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan
analisis grafik dan uji statistik.
1. AnalissGrafik
Salah satu cara untuk melihat normalisas residual adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observas dengan
distribus yang mendekati distribusi normal. Namun demikian, ha ini dapat
menyesatkan khususnya untuk jumlah yang kecil. Metode yang lebih handal
adalah dengan melihat normal. Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan
menggunakan analisis grafik dan PP-Plots.

Histogram

Dependent Variable: Nilai_Per

Mean = 7 22E-16
5= Stel. Dev. = 0928
M=15

Frequency

i W

o T T
-2 -1 0 1 2

Regression Standardized Residual
Gambar 4.1
Grafik Histogram



Berdasarkan tampilan gambar 4.1 di atas terlihat bahwa grafik
histogram menunjukkan adanya gambaran pola data yang baik. Kurva
dependent dan regression standarized residual membentuk gambar seperti
lonceng dan mengikuti arah garis diagonal sehingga memenuhi asums

normalitas.Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Nilai_Per

10

0.8

0.6

Expected Cum Prob

0.2 o

0.0 T T T T
0o 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 4.2
Penelitian menggunakan P-Plot

Berdasarkan gambar grafik 4.2 normal probability plot di atas dapat
dilihat bahwa gambaran data menunjukkan pola yang baik dan data menyebar
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka grafik normal
probability plot tersebut terdistribusi secara normal
Uji Statistik

Uji datistik non parametrik Kolmogorov Smirnov Test dengan
pedoman pengambilan keputusan tentang data mendekati atau merupakan

distribusi normal dengan syarat sebagai berikut:



@ Jkanila signifikan > 0,05 maka distribusi normal,

@ Jkanila signifikan < 0,05 makadistribusi datatidak normal.

Hipotesi s yang digunakan adalah:

Hipotesis nol (HO)

Hipotesis alternatif (Ha)

: Dataresidual berdistribusi normal,

: Dataresidual tidak berdistribusi normal

Tabel 4.2
Uji Kolmogor ov-Smirnov (K-S)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 15
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation .52134577
Most Extreme Differences Absolute .170
Positive .170
Negative -.099
Test Statistic .170
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

(Sumber: Output SPSS, diolah Peneliti, 2019)

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa hasil uji Kolmogorov-
Smirnov (K-S) adalah sebesar 0,170 dengan nilai signifikan 0,200 sehingga
dapat diketahui bahwa likuiditas dan pertumbuhan penjualan terhadap nilai

perusahaan berdistribus normal karena Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 atau

0,200 > 0,05 maka dapat dismpulkan data berdistribusi normal.
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2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regres
ditemukan adanya korelas antara variabel bebas (independen). Pengujian
multikolinearitas dilakukan dengan melihat VIF antar variabel independen.
Berikut adalah hasil uji multikolinearitas:

Tabel 4.3

Uji Multikolinearitas
Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.218 .368 -592| .565
Likuiditas 3.747 .505 943 | 7.427 .000 .696 1.438
Pertumb_Penju 122 .665 .023 .183 .858 .696 1.438

a. Dependent Variable: Nilai_Per

(Sumber: Output SPSS, diolah Peneliti, 2019)
Pada Tabel 4.3 dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut:
1. Likuiditas (X;) dengan nilai tolerance sebesar 0,696 lebih besar dari
0,10 dan nilai VIF sebesar 1,438 lebih kecil dari 10.
2. Pertumbuhan Penjualan (X3) dengan nilai tolerance sebesar 0,696 lebih
besar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,438 |ebih kecil dari 10.

Karena nilai tolerance yang diperoleh untuk setiap variabel lebih
besar dari 0,10 dan nilai VIF yang diperoleh untuk setiap variabel lebih kecil
dari 10, maka artinya data variabel likuiditas dan pertumbuhan penjualan
bebas dari adanya gejala multikolinearitas.

3. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan analisis
grafik dan uji glejser. Model regres yang bak adalah yang

homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas.
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Hasll analisis uji heterokedastisitas menggunakan grafik scatterplot

ditunjukkan pada gambar berikut ini:
Scatterplot
Dependent Variable: Nilai_Per

0

Regression Studentized Residual
o
[s]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3
Uji Heterokedastisitas

Pada gambar 4.3 grafik scatterplot dapat terlihat bahwa hasil grafik
scatterplot menunjukkan data tersebar secara acak dan tidak membentuk pola
tertentu. Data tersebar baik diatas maupun dibawah angka O pada sumbu Y.
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat heterokedastisitas.

4.3 Hasll Analisis Data
Pengolahan data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan alat bantu statistic yaitu program software komputer SPSS.
4.3.1 AnalissRegres Linear Berganda
Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 4.4

berikut ini:
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Tabel 4.4
AnalisisRegres Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.218 .368 -.592 .565
Likuiditas 3.747 .505 .943 7.427 .000
Pertumb_Penju 122 .665 .023 .183 .858

a. Dependent Variable: Nilai_Per

(Sumber: Output SPSS, diolah Peneliti, 2019)
Berdasarkan tabel 4.4 diatas diperoleh model persamaan regres linear
berganda sebagai berikut:
Y=(0,218) + 3,747X;+ 0,122 X, + e
Dimana:

1. Nila konstanta sebesar (0,218) apabila variabe Likuiditas dan
Pertumbuhan Penjualan dianggap nol, maka Nilai Perusahaan pada
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2016-2018 adal ah sebesar (0,218).

2. Nilai koefisien Likuiditas (X1) sebesar 3,747 menyatakan bahwa setiap
kenaikan Likuiditas satu kali maka Kebijakan Nilai Perusahaan (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar 3,747.

3. Nilai koefisien Pertumbuhan Penjualan (X;) sebesar 0,122 menyatakan
bahwa setiap kenaikan Pertumbuhan Penjualan satu kali maka Kebijakan

Nilai Perusahaan (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,122.
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4.3.2 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen secara parsal. Hasil pengujian dengan uji t

sebagai berikut:
Tabel 4.5
Uji Parsial
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.218 .368 -.592 .565
Likuiditas 3.747 .505 .943 7.427 .000
Pertumb_Penju .122 .665 .023 .183 .858

a. Dependent Variable: Nilai_Per

(Sumber: Output SPSS, diolah Peneliti, 2019)

Dari tabel 4.5 dapat dilihat hasil dari uji statistik secara parsial sebagai

berikut:

1

Likuiditas (X1) diperoleh thiwng Sebesar 7,427 dengan nilai signifikan 0,000
sedangkan tigng yaitu n-k-1 = 15-2 =13 sebesar 2,160 dengan nilai
signifikan 0,05. Kesimpulannya thiwng (7,427) > twna (2,160) dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima yang berarti
bahwa secara parsial variabel Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap
Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Pertumbuhan Penjuaan (X) diperoleh tyiung Sebesar 0,183 dengan nilai
signifikan 0,858 sedangkan ting Yaitu n-k-1 = 15-2 =13 sebesar 2,160
dengan nilai signifikan 0,05. Kesimpulannya tpitung (0,183) < tiapa (2,160)
dengan nilai signifikan 0,858 > 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima yang

berarti bahwa secara parsial variabel Pertumbuhan Penjualan tidak



60

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan
Telekomunikas Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
4.3.3 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F)
Uji-F digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Berikut ini hasil pengujian

hipotesis secara simultan adalah sebagal berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 24.482 2 12.241 38.602 .000°
Residual 3.805 12 .317
Total 28.287 14

a. Dependent Variable: Nilai_Per

b. Predictors: (Constant), Pertumb_Penju, Likuiditas
Pada tabel 4.6 uji-F diperoleh nilai Fiwng Sebesar 38,602 dengan nilai
signifikan 0,000 pada Fag dengan tingkat kepercayaan 0,95 dengan signifikan
0,05, df; (jumlah variabel-1)=2, dan df, (n — k)=12 (dimana k=jumlah variabel
dan n=banyak data) dengan nilai Fae Sebesar 3,23, maka diperoleh Fitung
(36,602) > Fapa (3,89) dengan nilai signifikan 0,000 dibawah nilai 0,05 yang
menunjukkan bahwa variabel Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan secara
smultan berpengaruh terhadap Nilai Perusashaan Pada Perusahaan

Telekomunikas Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
434 Koefisien Determinas (R?)

Koefisien Determinasi (R?) adalah angka yang menunjukkan besarnya
dergat atau kemampuan distribus variabel independen (X) dalam menjelaskan

dan menerangkan variabel dependen (Y). Semakin besar koefisien determinasi
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adalah nol dan satu (0 < R? <1). Berikut ini nilai koefisien determinas (R?)

penelitianini:
Tabel 4.7
K oefisien Determinas
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .930% .865 .843 .563118

a. Predictors: (Constant), Pertumb_Penju, Likuiditas

b. Dependent Variable: Nilai_Per
(Sumber: Output SPSS, diolah Peneliti, 2019)

Berdasarkan tabel 4.7diatas dapat dilihat nilai R Square sebesar 0,865 atau

86,5% yang berarti bahwa hubungan antara Nilai Perusahaan dengan Likuiditas

dan Pertumbuhan Penjualan adalah kuat. Pada tabel juga ditunjukkan nilai R

Sguare yaitu sebesar 0,865 atau 86,5% yang artinya variasi dari Nilai Perusahaan

dengan Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan sedangkan sisanya 13,5% variabel -

variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini, misalnya ukuran perusahaan,

struktur modal, laba perusahaan dan penggunaan hutang perusahaan.

Pada Tabel 4.7 diatas, tingkat hubungan antara variabel terikat yaitu Nilai

Perusahaan dengan variabel bebas yaitu Likuiditas dan Pertumbuhan Penjuaan

secara bersama-sama menunjukkan nilai R yaitu sebesar 0,865 atau 86,5% dengan

tingkat hubungan kuat seperti dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:

Tabel V.8
Interprestas Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber: Riduwan 2013:221
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B. Pembahasan
1. Pengaruh Likuiditasterhadap Nilai Perusahaan

Dari hasil uji statistik Likuiditas (X;) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Dikarenakan hasil thiwng (7,427) > tae (2,160) dengan
nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H,, ditolak dan H, diterima

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan memenuhi kewagjiban
jangka pendeknya yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan yang
membayar utangnya serta dividen tepat pada waktunya membuat para investor
lebih royal dan tidak ragu-ragu untuk meminjamkan dananya kembali ke
perusahaan tersebut dan hal ini juga membuat nilai perusahaan di mata investor
maupun kreditur baik.

Semakin tinggi nilai likuiditas maka semakin baik posis perusahaan.
Terdapat kemungkinan untuk perusahaan membayar kewajibannya tepat waktu,
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek akan
ditanggapi positif oleh pasar, pasar akan menaruh kepercayaan terhadap
perusahaan saat tingkat likuiditas tinggi, hal ini menunjukan bahwa perusahaan
tersebut memiliki kinerja yang baik. Maka likuiditas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. (Wulandari, 2013)

2. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Nilai Perusahaan

Dari hasil uji statistik Pertumbuhan Penjualan (X;) tidak berpengaruh
terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikas Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Dikarenakan hasil thiwng (0,183) < tiae (2,160) dengan

nilai signifikan 0,858 > 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima.
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Hasl penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Dalam hubungan terhadap nilai perusahaan menurut
Kusumanjaya (2011) dalam Wijaya dan Utama (2014) mengemukakan bahwa
tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan yang diukur dengan pertumbuhan
penjualan mempengaruhi nilai perusahaan atau harga saham perusahaan sebab
pertumbuhan perusahaan menjadi tanda perkembangan perusahaan yang baik
yang berdampak respon positif dari investor.

Hasll penelitiaan yang dilakukan oleh Sharon dkk (2015)
mengindikaskan bahwa semakin tinggi angka pertumbuhan penjualan, maka
perusashaan mengalami pertumbuhan penjualan yang bagus. Pertumbuhan
penjualan mempunyai pengaruh di dalam meningkatkan nilai perusahaan.
Pertumbuhan penjualan yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan memiliki
prospek pertumbuhan yang baik di masa depan sehingga perusahaan memiliki
kemanpuan dalam memberikan keuntungan yang tinggi kepada investor.
Dimana hal ini akan direspon positif oleh investor dan meningkatkan harga
saham dari perusahaan yang selanjutnya akan meningkatkan nilai perusahaan
(Bhattacayya,1979 dalam Sharon dkk, 2015)

3. Pengaruh Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Nilai
Perusahaan

Pengujian yang dilakukan secara ssmultan menunjukkan bahwa variabel
likuiditas dan pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Dengan nilai R Square yaitu sebesar 0,865 atau 86,5% yang artinya varias dari

Nilai Perusahaan dengan Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan sedangkan
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sisanya 13,5% variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini,
misalnya ukuran perusahaan, struktur modal, laba perusahaan dan penggunaan

hutang perusahaan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Penelitian ini menguji bagaimana Pengaruh Likuiditas dan Pertumbuhan

Penjualan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusshaan Telekomunikas Yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 5 Perusahaan. Berdasarkan hasil

penelitian pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh dari penelitian

ini adalah:

1

Likuiditas secara parsia berpengaruh dan signifikan terhadap Nilal
Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikas Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2016-2018.

Pertumbuhan Penjualan secara parsia tidak berpengaruh terhadap Nilal
Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikas Yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2016-2018.

Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan secara simultan berpengaruh dan
signifikan terhadap Nilal Perusahaan Pada Perusahaan Telekomunikas
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2018
dengan nilai R Square yaitu sebesar 0,865 atau 86,5% yang artinya varias
dari Nilai Perusahaan dengan Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan
sedangkan sisanya 13,5% variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh
penelitian ini, misalnya ukuran perusahaan, struktur modal, laba

perusahaan dan penggunaan hutang perusahaan .
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang
dikemukakan oleh peneliti berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Pihak Investor
Investor dan kreditor sebagai pihak asing penyedia modal sebaiknya juga
melihat faktor di atas sebelum menentukan akan meminjamkan modanya
atau tidak. Semakin tinggi nilai likuiditas, pertumbuhan penjualan secara
bersama-sama, semakin tinggi pulanilai didalam suatu perusahaan.
2. Bagi Pihak Perusahaan
Bagi para pengusaha seperti pemilik perusahaan, investor, kreditor dan
masyarakat hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
masing-masing. Pemilik perusahaan hendaknya melihat faktor likuiditas,
dan pertumbuhan penjualan ini pada saat menentukan proporsi modalnya.
3. Bagi Peneliti Sdlanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengganti atau menambah
variabel dalam penelitian ini yang relevan terhadap Nila Perusahaan dan
memperpanjang tahun penelitian yang tidak terbatas pada salah satu indeks
sgja, ataupun mencoba menambah sampel yang lebih besar dan meneliti
dari sektor lain yang ada di Bursa Efek Indonesia, dan juga menambah
variabel yang dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan seperti : ukuran
perusahaan, struktur modal, laba perusshaan dan penggunaan hutang

perusahaan.
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